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Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak terhadap tumbuh 
kembang anak serta kualitas sumber daya manusia di masa depan. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil, ibu menyusui, dan 
ibu balita terkait upaya pencegahan stunting melalui pendekatan edukasi personal. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 24 Maret 2025 di Posyandu Telaga Hijau, 
Kelurahan Dodu 1, wilayah kerja Puskesmas Rasanae Timur. Metode kegiatan 
terdiri atas tiga tahapan, yaitu: (1) tahap persiapan berupa identifikasi masalah gizi 
dan penyusunan Planning of Action (POA); (2) tahap pelaksanaan yang mencakup 
penyuluhan PMBA, pengukuran antropometri balita, pembagian PMTP berupa 
puding labu kuning, dan edukasi personal kepada sasaran; serta (3) tahap evaluasi 
yang dilakukan melalui pengamatan respons dan pemahaman peserta. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa edukasi personal mampu meningkatkan pemahaman 
peserta terhadap pentingnya gizi seimbang dan pencegahan stunting, serta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi dari sasaran. Pendekatan edukasi personal 
efektif dalam menyampaikan informasi gizi secara individual, relevan dengan 
kebutuhan peserta, dan dapat dijadikan strategi edukatif dalam intervensi 
pencegahan stunting di masyarakat. 
Kata kunci: Stunting, edukasi personal, PMTP, MP-ASI, Gizi 
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ABSTRACT 
Stunting is a chronic nutritional problem that affects the growth and development 
of children and the quality of human resources in the future. The purpose of this 
activity is to increase the knowledge of pregnant women, nursing mothers, and 
mothers of toddlers related to stunting prevention efforts through a personal 
education approach. The activity was carried out on March 24, 2025 at Posyandu 
Telaga Hijau, Dodu 1 Village, East Rasanae Health Center working area. The 
activity method consists of three stages, namely: (1) preparation stage in the form 
of identification of nutritional problems and preparation of Planning of Action 
(POA); (2) implementation stage which includes counseling on IYCF, 
anthropometric measurements of toddlers, distribution of PMTP in the form of 
pumpkin pudding, and personal education to targets; and (3) evaluation stage 
which is carried out through observation of participant responses and 
understanding. The results of the activity showed that personal education was able 
to increase participants' understanding of the importance of balanced nutrition and 
stunting prevention, and showed high enthusiasm from the target. 
In conclusion, the personalized education approach is effective in delivering 
individualized nutrition information, relevant to the needs of participants, and can 
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be used as an educational strategy in stunting prevention interventions in the 
community. 
Keyword: Stunting, personalized education, PMTP, complementary feeding, 
nutrition 

 

1. Pendahuluan  
Saat ini, stunting masih menjadi isu kesehatan yang mendapat perhatian serius, baik di tingkat global 

maupun nasional. Stunting merupakan kondisi akibat kekurangan gizi kronis yang umumnya mulai terlihat 
pada anak usia di bawah dua tahun (Baduta), meskipun prosesnya telah berlangsung sejak dalam 
kandungan. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan fisik dan kognitif anak (Rahmawati & 
Mikaelasari, 2023). Kekurangan nutrisi yang terus-menerus, terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan, 
berperan besar dalam terjadinya stunting. Anak-anak yang mengalami stunting umumnya mengalami 
pertumbuhan yang terhambat, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas sumber daya manusia dan 
produktivitas tenaga kerja (Rahmawati & Mikaelasari, 2023). Pencegahan stunting perlu difokuskan pada 
ibu hamil dan anak-anak, terutama mereka yang menunjukkan pertumbuhan di bawah standar. Oleh karena 
itu, pengetahuan orang tua—terutama ibu—sangat krusial dalam upaya pencegahan stunting (Ayu Lestarini 
et al., 2024). Memastikan asupan gizi dan kesehatan ibu hamil menjadi langkah awal untuk membentuk 
generasi yang bebas stunting.  

Berdasarkan data SSGBI 2019, prevalensi stunting di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) mencapai 
36,8 persen, diukur berdasarkan indikator tinggi badan menurut umur(Sudikno et al., 2019). Ada lima 
kabupaten dengan angka stunting di atas rata-rata provinsi, yakni Lombok Tengah, Lombok Timur, Dompu, 
Sumbawa Barat, dan Lombok Utara, dengan angka tertinggi di Lombok Tengah sebesar 44,5 persen. 
Sementara itu, lima kabupaten/kota lain menunjukkan prevalensi di bawah rata-rata provinsi, dengan Kota 
Mataram memiliki angka terendah yakni 27,1 persen.([BKKBN] Badan Kependudukan dan Keluarga 
Berencana Nasional, 2017) 
Sesuai laporan Puskesmas Rasanae Timur per Februari 2025, masih terdapat berbagai kasus gizi buruk di 
beberapa kelurahan. Kelurahan Dodu mencatat jumlah balita stunting terbanyak, yaitu 39 anak, disertai 16 
anak underweight, dan 6 anak wasting. Diikuti Kelurahan Nungga dengan 16 kasus stunting, 30 
underweight, dan tanpa kasus wasting. Kelurahan Kodo mencatat 3 anak stunting dan 6 underweight tanpa 
wasting. Di Kelurahan Lelamase ditemukan 8 anak stunting, 16 underweight, dan 7 wasting. Sedangkan 
Kelurahan Lampe memiliki 5 anak stunting, 11 underweight, dan 6 wasting. (Timur, 2025) 

Sayangnya, stunting masih sering diabaikan oleh masyarakat karena sulit dikenali secara visual. Di 
komunitas tertentu, anak bertubuh pendek dianggap sebagai hal yang wajar, sehingga stunting tidak 
dianggap sebagai masalah serius (De Onis & Branca, 2016).Data yang dipaparkan sebelumnya seharusnya 
menjadi pengingat pentingnya pencegahan sejak masa remaja dan periode 1000 Hari Pertama Kehidupan 
(HPK). Penanganan stunting perlu dilakukan melalui pola pengasuhan dan pendidikan yang berkelanjutan. 
(Niatullah Aliyati et al., 2024)Oleh karena itu, dibutuhkan program terintegrasi dan lintas sektor untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga, pendidikan ibu, pengetahuan gizi, serta pemberian ASI eksklusif 
(Silalahi et al., 2024). Selain faktor-faktor yang telah disebutkan, masih banyak penyebab lain yang turut 
berkontribusi terhadap terjadinya stunting. Edukasi personal menjadi salah satu pendekatan efektif untuk 
meningkatkan pengetahuan ibu. Melalui pendekatan ini, pengetahuan dapat diukur dan informasi gizi dapat 
disampaikan secara lebih tepat dan menyeluruh, sehingga pemahaman ibu pun menjadi lebih baik. Edukasi 
personal ini menjadi bentuk lanjutan dari penyuluhan agar dapat meningkatkan pengetauan ibu dan 
meningkatkan kesadaran ibu dalam masalah gizi (Effendy et al., 2022). Berdasarkan hasil identifikasi 
permasalahan, telah dirancang dan dilaksanakan berbagai program dalam kegiatan PKL-GKM yang 
berfungsi sebagai wadah utama pelaksanaan program edukasi personal. Program ini telah tertuang secara 
sistematis dalam Planning of Action (POA). Edukasi personal tersebut merupakan tindak lanjut dari 
kegiatan penyuluhan PMBA (Pemberian Makanan Bayi dan Anak) yang dilaksanakan oleh tim PKL-GKM 
setelah melakukan analisis terhadap permasalahan gizi yang ditemukan di wilayah kerja Puskesmas 
Rasanae Timur. Sasaran utama dari kegiatan edukasi personal ini adalah ibu hamil, ibu menyusui, serta ibu 
yang memiliki balita. 
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Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, stunting teridentifikasi sebagai permasalahan gizi utama di 
wilayah tersebut. Oleh karena itu, kegiatan edukasi personal difokuskan pada penyampaian informasi 
mengenai stunting, yang dilaksanakan di wilayah Dodu 1, wilayah kerja Puskesmas Rasanae Timur. Selain 
pelaksanaan edukasi, program ini juga mencakup kegiatan distribusi PMTP berupa puding labu kuning 
(pumpkin pudding) sebagai bentuk pemanfaatan pangan lokal untuk mendukung pemenuhan gizi dalam 
makanan pendamping ASI (MPASI). 

Pada tahap perencanaan, kegiatan ini dirancang untuk mencakup penyuluhan gizi serta pemberdayaan 
masyarakat dalam mengoptimalkan potensi sumber daya pangan lokal. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai stunting dan pentingnya konsumsi gizi seimbang, 
khususnya melalui penggunaan pangan lokal dalam penyusunan MPASI yang bergizi dan berkualitas. 

2. Metode 

Pelaksanaan kegiatan PKL-GKM yang dilaksanakan di Puskesmas Rsanae Timur dapat memberikan 
manfaat dan dampak yang positif untuk Masyarakat. Semoga edukasi personal ini mendapatkan hasil 
yang maksimal. Dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini ada beberapa tahapan atau metode kajian 
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, diantaranya adalah sebagai berikut : 

 
2.1 Tahap Persiapan  

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi permasalahan gizi di wilayah kerja Puskesmas Rasanae Timur 
melalui analisis data sekunder dan observasi lapangan. Berdasarkan hasil identifikasi, stunting 
terdeteksi sebagai permasalahan utama, khususnya di wilayah Kelurahan Dodu 1. Temuan ini 
kemudian menjadi dasar dalam penyusunan Planning of Action (POA) kegiatan PKL-GKM. 
Selanjutnya, disusun rencana kegiatan yang mencakup penentuan sasaran, yaitu ibu hamil, ibu 
menyusui, dan ibu yang memiliki balita. Selain itu, dilakukan penyusunan materi edukasi yang 
difokuskan pada pemahaman tentang stunting, pentingnya gizi seimbang, dan pemanfaatan pangan 
lokal dalam penyusunan MPASI (Maharani & Rahman, 2022). Tim juga mempersiapkan alat bantu 
edukasi serta pengolahan PMTP berupa puding labu kuning sebagai bentuk pemanfaatan pangan 
local. 

2.2 Tahap Pelaksanaan  
Pelaksanaan kegiatan edukasi personal dilakukan pada tanggal 24 Maret 2025 di Posyandu Telaga 
Hijau, Kelurahan Dodu 1, wilayah kerja Puskesmas Rasanae Timur. Kegiatan menyasar ibu hamil, 
ibu menyusui, dan ibu balita sebagai kelompok prioritas dalam upaya pencegahan stunting. Materi 
edukasi yang disampaikan meliputi pengenalan stunting, penyebab dan dampaknya terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak, pentingnya intervensi gizi dalam 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK), serta strategi pemenuhan gizi melalui makanan bergizi seimbang. Edukasi 
dilakukan secara personal dengan pendekatan komunikasi interpersonal untuk memastikan informasi 
dapat diterima dan dipahami secara optimal oleh sasaran. Sebagai bagian dari kegiatan, dilakukan 
pembagian PMTP berupa puding labu kuning (pumpkin pudding) kepada para peserta sebagai contoh 
pemanfaatan pangan lokal untuk pemenuhan gizi MPASI. Kegiatan ini juga bertujuan untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada ibu dalam melihat bentuk konkret pemanfaatan pangan 
lokal sebagai solusi praktis dalam pencegahan stunting. 

2.3 Evaluasi 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan edukasi personal serta tingkat 
pemahaman sasaran terhadap materi yang diberikan. Evaluasi bersifat kualitatif dan dilakukan 
melalui pengamatan terhadap partisipasi, respons, dan antusiasme peserta selama kegiatan 
berlangsung Selain itu, dilakukan tanya jawab dan diskusi ringan sebagai sarana memperoleh umpan 
balik langsung dari peserta mengenai materi edukasi serta penerimaan terhadap PMTP yang 
dibagikan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan program 
edukasi dan intervensi gizi selanjutnya yang lebih terarah dan efektif, khususnya dalam konteks 
pemanfaatan pangan lokal. 
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3. Hasil dan Pembahasan.  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Posyandu Telaga Hijau Dodu 1 dengan 
melibatkan pihak Puskesmas yaitu tenaga gizi serta mahasiswa PKL-GKM dan kader posyandu 
dengan melibatkan peserta posyandu ibu dan balita Penyuluhan. Kegiatan edukasi gizi ini mengangkat 
tema “Aksi Gizi Edukasi Personal Tentang Stunting” yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
individu mengenai pentingnya pencegahan stunting sejak dini. Edukasi dilakukan secara tatap muka 
dengan pendekatan komunikasi dua arah, sehingga peserta tidak hanya menerima informasi secara 
pasif, tetapi juga dapat berdiskusi, bertanya, dan berbagi pengalaman. Media yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah leaflet stunting yang berisi informasi ringkas dan mudah dipahami, serta puding 
pumpkin (labu kuning) sebagai contoh makanan bergizi yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Penyajian makanan ini juga dimanfaatkan untuk menjelaskan manfaat gizi dan pentingnya 
pemilihan pangan lokal bergizi sebagai upaya pencegahan stunting. 

Kegiatan edukasi personal yang dilaksanakan oleh mahasiswa PKL-GKM di wilayah kerja 
Puskesmas Rasanae Timur, tepatnya di Posyandu Telaga Hijau, Kelurahan Dodu 1, dilaksanakan pada 
tanggal 24 Maret 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil, ibu 
menyusui, dan ibu balita mengenai pencegahan stunting melalui pendekatan edukasi gizi yang terfokus 
dan individual. Kegiatan diawali dengan penyuluhan PMBA (Pemberian Makan Bayi dan Anak) yang 
dilakukan secara kelompok. Penyuluhan ini memberikan informasi dasar mengenai pentingnya 
pemenuhan gizi sejak dini, terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), serta praktik 
pemberian makanan yang tepat untuk bayi dan anak sesuai usia. Setelah penyuluhan, kegiatan 
dilanjutkan dengan pengukuran antropometri, yang meliputi pengukuran berat badan dan tinggi badan 
balita. Pengukuran ini dilakukan untuk mengidentifikasi status gizi anak dan menjadi data awal dalam 
menentukan tindakan lanjutan yang sesuai.  

Berikutnya, sebagai bagian dari intervensi gizi dan pemanfaatan pangan lokal, dilakukan 
pembagian PMTP (Pemberian Makanan Tambahan Penyuluhan) berupa puding labu kuning (pumpkin 
pudding) kepada para peserta. Puding ini dibuat dengan bahan dasar lokal dan bertujuan sebagai contoh 
makanan bergizi yang dapat dijadikan alternatif MPASI di rumah. (Athallah et al., 2025) 

Tahap akhir dari kegiatan adalah edukasi personal, yang dilakukan secara langsung dan individual 
kepada ibu-ibu sasaran. Dalam sesi ini, edukator menyampaikan informasi yang lebih mendalam 
mengenai stunting, penyebabnya, dampaknya, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat 
dilakukan di rumah. Pendekatan interpersonal ini memungkinkan ibu untuk bertanya dan berdiskusi 
secara terbuka, sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan lebih baik dan relevan 
dengan kondisi masing-masing. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang 
tinggi(Pratiwi, 2024). Edukasi personal dinilai efektif dalam menjawab kebutuhan informasi secara 
spesifik dan meningkatkan pemahaman individu tentang pentingnya gizi dalam mencegah stunting.  

 
  Gambar 1. (a) Pemaparan sekaligus pembagian PMTP             Gambar 2. (b) Edukasi personal stunting 

4. Kesimpulan.  

Kegiatan edukasi personal yang dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Rasanae Timur, 
khususnya di Kelurahan Dodu 1, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil, ibu 
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menyusui, dan ibu balita mengenai pencegahan stunting. Pendekatan ini dilakukan secara 
sistematis melalui tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Edukasi diberikan secara 
interpersonal, memungkinkan penyampaian informasi yang lebih spesifik dan relevan terhadap 
kebutuhan masing-masing individu. Selain itu, intervensi berupa pembagian makanan tambahan 
bergizi (puding labu kuning) sebagai contoh MPASI berbasis pangan lokal berhasil memperkuat 
pemahaman praktis peserta mengenai pemenuhan gizi anak. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 
edukasi personal dapat menjadi strategi edukatif yang efektif dan aplikatif dalam upaya 
pencegahan stunting di masyarakat, terutama jika dilengkapi dengan pendekatan langsung, media 
edukatif sederhana, serta pemanfaatan sumber daya lokal 

5. Ucapan terima kasih 

Terima kasih disampaikan kepada pihak yang sudah terlibat, petugas Kesehatan puskesmas rasanae timur 
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